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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh elemen komunikasi terhadap
kinerja karyawan, pengaruh pemanfaatan media pembelajaran online terhadap kinerja
karyawan, dan pengaruh elemen komunikasi dan pemanfaatan media pembelajaran
online terhadap kinerja karyawan pada PT. Chevron Pacific Indonesia di Riau. Metode
pada penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan kuantitatif
menggunakan kuesioner. Teknik'sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah
probability sampling sebanyak 96 sampel responden karyawan PT. Chevron Pacific
Indonesia di Riau. Pengumpulan data menggunakan skala likert untuk mengukur
indikator variabel. Adapun variabel pada penelitian ini yaitu, variabel independen
elemen komunikasi dan media pembelajaran serta variabel dependen kinerja
karyawan. Variabel tersebut terdiri dari beberapa sub variabel yaitu elemen komunikasi
dengan sub variabel (Sender, Messege, Communication Channel dan Feedback)
menurut Al-Khasawneh & Bakir (2019), media pembelajaran online dengan sub
variabel (Instructional'Goals, Instructional.Content, Kesesuaian terhadap Karakteristik
Peserta Didik, Kesesuaian Teori, Kesesuaian dengan Gaya Belajar dan Kesesuaian
dengan Situasi) menurut Susilana (2009) dan kinerja karyawan dengan sub variabel
(Efektivitas, Tanggung Jawab, Disiplin dan Inisiatif) menurut Suyadi (2008). Teknik
analisis data pada penelitian in'menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linear
berganda, dan analisis deskriptif. Hasil analisis statistik menunjukkan secara parsial
Elemen Komunikasi(X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y)
dengan nilai signifikan < a atau 0,047 < 0,05 dan nilai Thitung 2,017 > Ttabel sebesar
1,986, Media Pembelajaran (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
(Y) dengan nilai signifikan < o atau 0,000 < 0,05 dan “nilai Thitung 8,754 >
Ttabel sebesar 1,986, dan secara simultan nilai signifikan pengujian sebesar 0,000 nilai
signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05. Sehinggardapat disimpulkan bahwa secara
simultan Elemen Komunikasi(X1) dan Media Pembelajaran Online(X2) berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Chevron Pacific Indonesia di Riau
berdasarkan koefisien.determinasi bahwa sebesar 78,5%;.sedangkan.sisanya sebesar
21,5% merupakan kontribusi pengaruh dariwvariabel lain diluar penelitian ini.

Kata kunci : Elemen‘Komunikasi, Media Pembelajaran unikasi, Kinerja Karyawan
PT. Chevron, Pacific Indonesia di Riau

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of communication elements on employee
performance, the effect of using online learning media on employee performance, and
the influence of communication elements and the use of online
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learning media on employee performance at PT. Chevron Pacific Indonesia in Riau.
The method in this study used a survey method with a quantitative approach using a
questionnaire. The sampling technique used in this study was probability sampling
as many as 96 samples of PT. Chevron Pacific Indonesia in Riau. Data collection
uses a Likert scale to measure variable indicators. The variables in this study,
namely, the independent variable elements of communication and learning media
and the dependent variable.of employee performance..This: variable consists of
several sub variables, namely communication elements with sub variables (Sender,
Messege, Communication Channel and Feedback) according to Al-Khasawneh &
Bakir (2019), online learning media with sub variables (Instructional Goals,
Instructional Content, Conformity to Participant Characteristics. Education, Theory
Conformity, Suitability with Learning Styles and Suitability to Situations) according
to Susilana (2009) and employee performance with sub variables (Effectiveness,
Responsibility, Discipline and Initiatives) according to Suyadi (2008). The data
analysis technique in this study .used a classical assumption test, multiple linear
regression analysis, and descriptive analysis. The results of statistical analysis show
that partially the Communication Element (X1) has a significant effect on Employee
Performance (Y) with a significant value <a or 0.047 <0.05 and a value of Tcount
2.017> T table is 1.986, Learning Media (X2) has a significant effect on Employee
Performance ( Y) with a significant value <o or 0,000 <0.05 and a value of Tcount
8,754> T table of 1.986, and simultaneously the significant value of testing is 0,000,
the significant value is less than 0.05. So it can be concluded that simultaneously
Communication Elements (X1) and Online Learning Media (X2) have an effect on
Employee Performance (Y) at PT. Chevron Pacific Indonesia in Riau is based on the
coefficient of determination that iIs 78.5%, while the remaining 21.5% is the
contribution of the influence of other variables outside of this study.

Keywords: Communication Elements, Unication Learning Media, Employee
Performance of PT. Chevron Pacific Indonesia’in Riau
A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi pembelajaran pada sistem  pendidikan
informasi “'dan" komunikasi (TIK) dan““tempat" Kkerja “vyaitu, “sistem
dewasa_ini_telah memberikan_fasilitas pendidikan  fokus pada kegiatan
pada proses pembelajaran. pendidikan formal dan terencana

Pembelajaran merupakan strategi dan
solusi. bagi ' suatu ' organisasi atau
perusahaan maupun® individu untuk
beradaptasi dan mengambil tindakan
yang | efektif  untuk » menciptakan
keunggulan daya saing (Permatasar 1&
Hardiyan, 2018:1). Di tempat Kerja,
pembelajaran  merupakan  kegiatan
pelatihan  yang  bertujuan  untuk
meningkatkan kinerja individu dan
organisasi/perusahaan. Perbedaan

sedangkan tempat kerja sebagian besar
informal dengan fokus pada tugas-
tugas' praktek dan situasi kerja
(Tynjala, 2008:139). Selain 'itu, belajar
ditempat Kkerja lebih kolaboratif yang
mana Interaksi sosial dan berbagi
pengetahuan di antara rekan Kerja
merupakan hal yang penting dari
pembelajaran.

E-learning merupakan salah
satu pendekatan pembelajaran populer
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yang digunakan oleh banyak organisasi
dan telah menjadi tren dalam beberapa

tahun terakhir (Zareie & Jafari
Navimipour, 2016:167).
Teknologi Learning

Management System (LMS) banyak
digunakan pada sektor pendidikan dan
perusahaan untuk mengurangi..biaya
pelatihan, menawarkan pelatihan yang
terintegrasi dan memberikan modul
pembelajaran kepada karyawan atau
siswa. Teknologi ini“membantu bisnis
dalam  dokumentasi,  administrast,
perekaman, dan kinerja karyawan (E-
Learning Market Trends 2019-2025
Industry Size Research Report, n.d.).

Di Indonesia, proses
pembelajaran yang dilakukan secara
online  didukung | oleh  penetrasi
pengguna internet ~terhadap jumlah
populasi penduduk Indonesia. Pada
tahun 2018, berdasarkan laporan survei
Asosiasi  Penyelengara Jasa Internet
Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa
ada 171,17 juta pengguna internet yang
tersebar di seluruh wilayah Indonesia.
Adapun jumlah penduduk Indonesia
pada tahun 2018 adalah 264,16 juta jiwa.

Hasil survei tersebut juga
mengungkapkan penetrasi pengguna
internet berdasarkan pekerjaan

(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia, n.d.). “Dengan _melihat
pertumbuhan penetrasi’ internet serta
perkembangan dalam sektor
pendidikan; karyawan dapat mengakses
media_pembelajaran online._Dengan

memanfaatkan media pembelajaran
online pada karyawan dapat
menunjukkan/  perubahan | terhadap

kinerja karyawan (Anggraini, 2019:49).
Berdasarkan = pengertian diatas dan
memanfaatkan potensivinternet, maka
karyawan dapat memanfaatkan internet
untuk media pembelajaran online
dengan tujuan meningkatkan kualitas
Kinerja.

Media pembelajaran online atau
e-learning memiliki keunggulan
dibandingkan dengan metode

tradisional yaitu tatap muka dalam
proses pelatihan dan pengembangan
keterampilan. Keunggulannya yaitu,
dapat diakses kapan saja dan dimana
saja, penyampaian pembelajaran yang
efisien, pembelajaran sesuai permintaan
atau kebutuhan, dan efektivitas biaya
pembelajaran=Sehingga menjadikan e-
learning sebagai pendekatan penting
pendukung dalam pembelajaran formal
dan informal di tempat  kerja
(Wang,

2018:1)

PT. Chevron Pacific Indonesia
menerapkan e-learning menggunakan
Learning Management System (LMS)
sebagai salah satu bentuk pembelajaran
bagi’ karyawan untuk meningkatkan
kemampuan yang dimiliki. Perusahaan
ini = mewajibkan karyawan untuk
menggunakan LMS dalam jangka
waktu tertentu yang nantinya akan
dievaluasi oleh ketua tim. LMS sudah
dipergunakan selama 5 tahun yaitu
semenjak 13 April 2015. Metode LMS
ini merupakan sistem yang efektif bagi
karyawan, karena fleksibel untuk
karyawan =~ memilih  waktu  kapan
karyawan tersebut ingin melakukan
pembelajaran online (LMS) dengan
waktu yang telah ditentukan oleh
perusahaan. Metode yang digunakan
Chevron, disesuaikan dengan sub
departemen ' seperti bagitan keuangan
atau finance berada (di departemen
Accounting. Penulis membatasi
penelitian dengan memfokuskan pada
PT. Chevron Pacific Indonesia yang
berada_dinwilayah Riaupkarena.wilayah
produksi — PT.  Chevron Pacific
Indonesia di Riau merupakan wilayah
produksi terbesar di Indonesia.

Permasalahan| yang  muncul
setelah menerapkan e-learning
menggunakan Learning Management
System (LMS) sebagai salah satu
bentuk pembelajaran bagi karyawan
untuk meningkatkan kemampuan yang
dimiliki karyawan PT. Chevron Pacific
Indonesia di Riau dari wawancara yang
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dilakukan kepada karyawan dalam
proses pembelajaran ada beberapa
permasalahan yang muncul apa bila
karyawan tidah memahami materi yang
diberikan oleh mentor karyawan
kesulitan untuk bertanya langsung
kepada mentor tidak seefektif saat
pembelajaran  langsung....dan ada
beberapa masalah lainnya ada beberapa
karyawan yang pertama kali
menggunakan Learning Management
System (LMS) sehingga karyawan
mengalami kesulitan hal ini ditakutkan
kan komunikasi tidak berjalan dengan
baik karena media pembelajaran online
sehingga akan mempengaruhi kinerja

karyawan PT. Chevron Pacific

Indonesia di Riau.

B. TINJAUAN PUSTAKA

1. Komunikasi Pendidikan
Komunikasi  dapat didefinisikan

sebagai proses penyampaian informasi
dari satu pihak kepada pihak lainnya
untuk saling mendapatkan pengertian
(Wursanto, 2005:4). Menurut
Suparatman (2011), kegiatan dasar
manusia tidak akan pernah lepas dari
komunikasi. Komunikasi menjadi hal
yang penting bagi manusia untuk
menyampaikan pemikirannya.
Komunikasi  pendidikan merupakan
suatu proses dan kegiatan yang
dirancang untuk meningkatkan literasi,
nilai tambah bagi pihak sasaran pada
bidang teknologi, komunikasi, dan
informasi (Yusuf, 2010:2)
a. Model komunikasi
Model komunikasi merupakan

suatu gambaran untuk
menyederhanakan proses
komunikasi. Pada kegiatan
pendidikan  menurut = Naim
(2011:28), model komunikasi
terbuka lebih cocok untuk
diterapkan, termasuk  pada
kegiatan intruksional. Hal ini
disebabkan karena dapat
memberi peluang untuk saling
mengontrol  kesalahan yang

mungkin ada. Menurut Tubss
dan Moss (1983) dan Devito
(1996) dalam Lubis at al.,

2009.

b. Elemen komunikasi
Elemen komunikasi pada
pendidikan yang dapat
meningkatkan proses

komunikasi menurut Husain et
al (2017) adalah instruktur yang
berkualitas (sender), message,
communication channel, dan
feedback.
1. Sender adalah  sumber
komunikasi yang dapat berupa
seseorang  atau  kelompok.
Sender merupakan pihak yang
memulai  komunikasi  untuk
mencapai tujuan tertentu.
2. Message adalah informasi,
pendapat, atau pesan  yang
disampaikan oleh sender dalam
mencapal tujuan tertentu.
3. Communication channel adalah
media yang digunakan untuk
mengirim pesan atau informasi dari
Sender (komunikator) ke penerima.
4. Feedback adalah  respon
penerima terhadap pesan yang telah
disampaikan oleh komunikator

2. Media Pembelajaran

Menurut “Azhar Arsyad (2003:4)
media pembelajaran” merupakan alat
yang  membawa - pesan-pesan - atau
informasi yang bertujuan instruksional

atau mengandung  maksud-maksud
pengajaran. Penggunaan media
pembelajaran dalam- proses belajar

mengajar merupakan salah satu upaya
dalam meningkatkan ~ kualitas dan
efektivitas pembelajaran pada individu.
Media  pembelajaran = online  (e-
learning) adalah pembelajaran  yang
memanfaatkan teknologi  komputer,
jaringan komputer dan Internet. E-
learning memungkinkan individu untuk
belajar melalui komputer di tempat
mereka masing-masing tanpa harus
secara fisik pergi mengikuti
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pembelajaran di kelas. E-learning
sering pula dipahami sebagai suatu
bentuk pembelajaran berbasis web

yang bisa diakses dari intranet di
jaringan lokal atau internet
(SUKMANTO et al., 2017)
a. Pembelajarans..di.... Tempat
Kerja
Pembelajaran’ di tempat Kkerja
melibatkan | berbagai  cara,
proses, dan kegiatan bagi

tenaga kerja untuk dapat belajar
dari dasar hingga mahir dalam
meningkatkan keterampilan
menyelesaikan pekerjaan.
Pembelajaran. pada dasarmya
merupakan suatu perubahan
yang  cenderung  bertahan
seiring  berjalannya  waktu.
Perubahan | tersebut  dapat
berupa perubahan sikap.
kepercayan, pengetahuan,
kemampuan, keterampilan, dan
perilaku (Wang, 2018). Dengan
kata lain, pembelajaran dalam

orientasi organisasi/perusahaan
melibatkan tujuan ‘dan proses
menuju  pencapaian tujuan
tersebut.
3. Kinerja Karyawan
Kinerjasemenurut sukamus _besar
bahasa’  Indonesia  (KBBI) |adalah

sesuatu yang dicapai, ‘atau prestasi
yang dilihat, atau kemampuan Kerja.
Kinerjaswssangat  dibutuhkans, pada
perusahaan karena merupakan aspek
penting dalam:manajemen sumber daya
manusia. Menurut = Mangkunegara
(2007, 22),! kinerja sumber daya
manusia merupakan istilah dari Job
Performance atau Actual Performance
(Prestasi Kerja) yaitu hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh karyawan dalam melakukan
tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan. Penilaian kinerja
karyawan berdasarkan pada
pemahaman, pengetahuan, keahlian,

kepiawaian dan prilaku  yang
dibutuhkan dalam melaksanakan suatu
pekerjaan dengan baik. Penilaian atau
evaluasi kinerja karyawan terhadap
efektivitas ~ program  pembelajaran
merupakan hal penting untuk proses
pengembangan organisasi/perusahaan.
Tujuan, utamaspembelajaran di tempat
kerja adalah meningkatkan kinerja
karyawan dalam berbagai aspek seperti
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Pengukuran Kinerja karyawan sangat
penting untuk pengembangan
organisasi/perusahaan. Oleh karena itu,
pengukuran Kinerja karyawan
merupakan penggerak utama dalam
pembelajaran di tempat kerja.

C. KERANGKA PEMIKIRAN

Pada penelitian ini terdapat Tiga
variable. Elemen komunikasi,
pemanfaatan  media  pembelajaran
online dan Kinerja karyawan.

~

Elemen Komunikasi (X1)

Menurut Al-Khasawneh &
Bakir (2019)

1. Sender
2. Message
3. Communication Channel

4. Feedback
7/, Kinerja Karyawan (Y)

Menurut Suyadi (2008: 27)

] ) ™ 1. Efek
Media Pembelajaran (X2)

2, Tanggung Jawab
Menurut Susilana (2009:70) Bgung

. 3. Disiplin
1. Instructional Gobls

. 4, Inisiatif
2. Instructiongl Content

3. Kesesuaian tethadap
Karakteristik Peserna Didik

4. Kesesuain dengan Teori

D. HIPOTESIS PENELITIAN
Berdasarkan  teori-teori.  tersebut,

Hipotesis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

e HO= Elemen komunikasi di PT.
Chevron Pacific Indonesia tidak
memiliki pengaruh  terhadap
Kinerja karyawan.

e HI1= Elemen komunikasi di PT.
Chevron Pacific Indonesia

5

~
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memiliki ~ pengaruh  terhadap
kinerja karyawan.
« H2= Pemanfaatan media

pembelajaran  online di  PT.
Chevron Pacific Indonesia tidak

memiliki pengaruh  terhadap
kinerja karyawan.

* H3= Pemanfaatan media
pembelajaran  online di  PT.
Chevron Pacific Indonesia
memiliki pengaruh  terhadap
kinerja karyawan.

e H4= Elemen komunikasi dan

pemanfaatan media pembelajaran
online di PT. Chevron Pacific
Indonesia tidak memiliki_pengaruh
terhadap kinerja karyawan.

« H5= Elemen komunikasi dan
pemanfaatan media pembelajaran
online di PT. Chevron Pacific

e = Kelonggaran ketidaktelitian karena
kesalahan pengambilan sampel yang
dapat ditolerir. (Menggunakan 10%)

Jumlah sampel yang akan diteliti
pada penelitian ini berdasarkan hasil
perhitungan adalah 96 karyawan.
Metode sampling yang digunakan pada
penelitian.winier adalah  probability
sampling dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan simple random
sampling. Teknik ini digunakan karena
setiap anggota  populasi  dianggap
homogen vyaitu populasi diambil dari
keseluruhan karyawan PT. Chevron
Pacific Indonesia di Riau

F. HASIL PENELITIAN
1. Hasil Analisi Regresi Linier
Berganda dan Uji Hipotesis

terhadap kinerja karyawan Berganda dan UJ' HIpOtESIS
Coefficients®
E. METODOLOGI PENELITIAN Unstandardized Standardized
Metode penelitian yang Coefficients Coefficients
digunakan dalam penelitian ini  alakbel B St Error Beta t  Sig.
gd rl?etOde pene:(ltlan _kua_?tltatlf 1 (Constant) 633.817 = 2731.142 232 817
€s r‘-'\/I-(:}tode uantl-tatl Elemen_Kom 331 164 171 2.017 .047
deskriptif h memberikan o
gambaran atau des tentang | -unikasi.X1
variabel dari sebuah fenoyang (  Media Pemb 1027 117 740 8754 .00
dlte“tl (AMANDA, 2 elajaran.X2
Egl‘plf':llazn padpa_l_ peng;]telar:or:m S‘a é;_Peg)endentVariable: Kineria Karyawan.Y
yaw L V Il

Indonesia di Riau
2.714 karyawan.

yang berjumlah

Whituk penentuan sampel dalan(Sumber : Hasil Olahan Data Software SPSS

penelitian ini, peneliti menggunakan
Rumus  Slovin.  Rumus  Slovin
digunakan untuk menentukan ukuran
sampel dari populasi yang diketahui
jumlahnya (Kriyantono., 2008: 162).

Berikut persamaan-matematisnya:
]

1 + I
_ 2.7%0
~ 1+ 2.714.0,102
1= 96,4463
Keterangan:

n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi

n=

25.0, 2020)
Persamaan regresi diatas adalah:

Nilai "Konstanta (a) sebesar
633,817 artinya adalah  apabila
Elemen Komunikasi(X1) dan Media
Pembelajaran (X2) di asumsikan nol
(0), maka Kinerja Karyawan (Y) pada

BKPP  adalah  sebesar633,817.
Koefisien regresi variabel Elemen
Komunikasi (X1) bernilai

0,331yang artinya bahwa setiap
peningkatan nilai motivasi sebesar
1% maka akan meningkatkan nilai
Kinerja Karyawan (Y) sebesar

6
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0,331. Koefisien regresi variabel
Media Pembelajaran (X2)bernilai
1,027 yang artinya bahwa setiap
peningkatan  lingkungan  kerja
sebesar 1% maka Kinerja Karyawan
(Y)akan meningkat sebesar 1,027.
Uji T digunakan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing...variabel
bebas terhadap variabel terikat aitu
Elemen Komunikasi(X1) dan Media

koefisien determinasi (R?)
mendekati angka 0, maka pengaruh
yang diberikan antara variabel
independent  terhadap  variabel

dependen semakin kecil.

Tabel 2. Hasil Analisis Koefisien
Determinasi

Model Summary®

. R Adjusted Std. Error of Durbin-
Pembelajaran (X2) Pada PT. - ne _
. g a 0 uare
Chevron Pacific Indonesia di RY&E SHldicR e the Estimate | Watson
dengan wuji t atau uji parl .886° 785 780  5215.39180 1.761
S_e(dasa:tan tabeM":!'G’ 1@KBedictors: (Constant), Media_Pembelajaran. X2,
isimpulkan  mengenai

hipotesis secara parsial yang te r
dibuat sebagai berikut:

Pengaruh
Komunikasi(X1) = pada Kinerja
Karyawan (Y) Hasil analisis regresi
Pengaruh Elemen Komunikasi(X1)
pada Kinerja | Karyawan (Y)
menunjukkan nilai signifikan < a atau
0,047 < 0,05 dan nilar Thitung
2,017 > Ttabel sebesar 1,986. Dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan
HO ditolak. Artinya bahwa Elemen
Komunikasi(X1) berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja
Karyawan () secara parsial.

Pengaruh Media Pembelajaran
(X2) pada Kinerja Karyawan ()

Hasil analisis® regresi Media
Pembelajaran  (X2)" menunjukkan
nilai signifikan < o ‘atau 0,000 <
0,05 dan nilai "Thitung 8,754 >
Ttabel sebesarl,986. Dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan
HO ditolak. _Artinya bahwa Media
Pembelajaran (X2) « berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (YY) secara parsial.

2. Analisi Koefisien Determinasi

Analisis  koefisien determinasi
dilakukan untuk mengukur
kemampuan variabel independent
atau variabel bebas dalam

menjelaskan variabel dependen atau
variabel terikat. Semakin nilai

peng”l%geﬁwen_Komunikasi.Xl

b. Dependent Variable: Kineria-Karyawan.Y

Elemensymber : Hasil Olahan Data Software SPSS

25.0, 2020)

Dari hasil perhitungan di
atas  dapat diperolen nilai
koefisien determinasi (KD) adalah
sebesar 78,5%. Hal ini
menunjukan  bahwa  besaran
pengaruh yang di hasilkan Elemen

Komunikasi(X:) dan  Media
Pembelajaran unikasi(X2)
berpengaruh  terhadap  Kinerja

Karyawan (Y) pada PT. Chevron
Pacific Indonesia di Riau sebesar
78,5%.

G. Pemahasan Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil penelitian ™ yang
diperoleh, ‘karyawan “PT." Chevron
Pacific Indonesia di Riau lebih banyak
karyawan yang berjenis kelamin laki-
laki jenis kelamin dalam suatu organisasi
tentunya tidak berpengaruh’ besar pada
suatu | organisasi, sedangkan tingkat
keahlian dan skill merupakan penentu
seseorang dapat melakukan suatu
pekerjaan. Sedangkan dari sisi usia
karyawan pada PT. Chevron Pacific
Indonesia di Riau sebagian besar
didominiasi oleh kalangan usia 41-45
tahun. Sementara dari segi pendidikan
karyawan  PT.  Chevron  Pacific
Indonesia di Riau sebagian besar

7
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berpendidikan terakhir S1. Pendidikan
merupakan faktor penting dalam upaya
meningkatkan  kemampuan seorang
karyawa. Sedangkan lama bekerja
karyawan pada PT. Chevron Pacific
Indonesia di Riau sebagian besar >25
tahun. Masa kerja adalah jangka waktu
atau lamanya seseorang bekerja pada
suatu instansi, kantor, dan sebagainya
(Koesindratmono, 2011).

2. Variabel Elemen Komunikasi

(X1)

Komunikasi dapat didefinisikan
sebagai proses penyampaian
informasi dari satu pihak kepada
pihak lainnya untuk  saling

mendapatkan pengertian (Wursanto,

2005:4). Elemen komunikasi pada

pendidikan yang dapat meningkatkan

proses komunikasi menurut Husain et
al (2017) adalah Instruktur yang
berkualitas (sender), message,
communication channel, dan
feedback. Dari delapan pernyataan
tersebut diperoleh total skor sebesar

3.214 dengan persentase 83,69%.

Berdasarkan garis kontinum, skor

serta persentase tersebut  masuk

kedalam kategori tinggi.

3. Variabel Media
Online (X2)
E-learning merupakan salah satu

pendekatan  pembelajaran = populer

yang  digunakan oleh  banyak
organisasi dan telah menjadi tren
dalam beberapa tahun terakhir (Zareie

& Jafari Navimipour, 2016:167). Dari

sebelas pernyataan tersebut diperoleh

total skor sebesar 4.298 dengan
persentase 81,40%. Berdasarkan garis
kontinum, skor serta persentase
tersebut masuk kedalam Kkategori

tinggi.

Pembelajaran

4. Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Menurut Mangkunegara (2007,

22), kinerja sumber daya manusia

merupakan istilah dari Job

Performance atau Actual
Performance (Prestasi Kerja) yaitu
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh karyawan dalam
melakukan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan. Dari
limabelas pernyataan tersebut
diperoleh total skor sebesar

5.799 dengan persentase 80,54%.
Berdasarkan garis kontinum, skor
serta persentase tersebut masuk
kedalam kategori tinggi.

5. Pengaruh Elemen Komunikasi
Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil penelitian Pengaruh Elemen

Komunikasi pada Kinerja Karyawan

menunjukkan bahwa Ha diterima dan

Ho ditolak. Artinya bahwa Elemen

Komunikasi berpengaruh signifikan

terhadap Kinerja Karyawan secara

parsial. Apa bila elemen elemen
komunikasi tercapai dengan baik
proses komunikasi yang terjalin

dengan baik akan membawa hasil
yang sangat berarti bagi organisasi.
Elemen-elemen  komunikasi  yang
membentuk proses komunikasi
menurut Michael W. Gamble dan
Teri Kwal Gamble dalam bukunya

yang  berjudul Communications
Works(2005:10), vaitu People,
Messages, Channels, Noise,

Feedback, dan Effect.

6. Pengaruh Media Pembelajaran

Online Terhadap Kinerja
Karyawan
Hasil penelitian Media

Pembelajaran disimpulkan bahwa Ha
diterima dan Ho = ditolak. Artinya
bahwa Media Pembelajaran
berpengaruh signifikan ~ terhadap
Kinerja Karyawan secara parsial.
Pengembangan metode pembelajaran
berbasis e-learning dapat dengan baik
dilaksanakan jika didukung oleh
ketersediaan sarana dan prasarana
jaringan yang menunjang. Media
Pembelajaran adalah peralatan yang
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bertujuan untuk membantu proses
belajar mengajar, dan berfungsi untuk
memperjelas makna yang informasi
maupun pesan yang disampaikan,
sehingga tercapai pembelajaran yang
baik, efektif dan sempurna.

7. Pengaruh Elemen.Komunikasi
dan Media Pembelajaran Online
Terhadap Kinerja Karyawan
Untuk tercapainya komunikasi dan

media pembelajaran-online yang baik

yang bertujuan meningkatkan kinerja
karyawana ada beberapa faktor yang
harus diperhatika baik dari segi
komunikasi  mau  pun  media
pembelajaran online. Faktor
komunikasi yang harus diperhatikan

antara lain Instruktur yang
memberikan  pembelajaran  pada
karyawan, Instruktur yang
memberikan  pembelajaran  pada

karyawan, Alat dan metode serta
media yang digunkanan intruktur
dalam  memberikan  pembelajaran
pada karyawan, dan “Informasi yang
diterima oleh instruktur mengenai
pemahaman karyawan akan
pembelajaran yang telah dilakukan.
Apa bila semua itu bisa dilaksanakan
dengan baik diharapkan mampu
membantu  meningkatkan  kinerja
karyawan (Al-Khasawneh & Bakir,
2019). Sedangkan faktor antara fain

Penggunaan media sesuai dengan
tujuan pembelajaran “yang “telah
ditetapkan sebelumya.

Hasil  analisis regresi  dalam
penelitian  inieoonilai signifikan
pengujian [ sebesar 0,000 nilai

signifikan tersebut«lebih Kkecil dari
0,05. Hal [ini dapat disimpulkan
bahwa secara “wsimultan| Elemen
Komunikasi dan Media Pembelajaran
unikasi berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Chevron Pacific
Indonesia di Riau dan besaran
pengaruh yang di hasilkan Elemen
Komunikasi dan Media Pembelajaran
unikasi berpengaruh terhadap Kinerja

Karyawan pada PT. Chevron Pacific
Indonesia di Riau sebesar 78,5%

H. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

Adanya pengaruh yang
signifikan antara Elemen
Komunikasi(X1) terhadap Kinerja
Karyawan (YY) secara parsial, hasil
analisis regresi menunjukkan nilai
signifikan < a atau 0,047 < 0,05
dan nilai Thiung 2,017 > Ttabel
sebesar 1,986. Dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.

Adanya pengaruh yang
signifikan antara Media
Pembelajaran  (X2)  terhadap
Kinerja Karyawan (Y) secara
parsial, hasil analisis regresi
Media Pembelajaran (X2)

menunjukkan nilai signifikan < a
atau 0,000 < 0,05 dan nilai Thitung
8,754 > Tiabel SEbesarl,986. Dapat
disimpulkan bahwa Ha. diterima
dan Ho ditolak.
Besarnya
diberikan Elemen
Komunikasi(X1) dan  Media
Pembelajaran unikasi(X2)
berpengaruh  terhadap  Kinerja
Karyawan (Y) pada PT. Chevron
Pacific Indonesia di Riau
dibuktikan ~melalui hasil’ nilai
koefisien "determinasi,  yaitu
sebesar 78,5%, sedangkan sisanya
sebesar 21,5% merupakan
kontribusizpengaruh @darisVvariabel
lain diluar penelitian ini.

pengaruh yang
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